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ABSTRAK 

Kecemasan merupakan gangguan psikologis ditandai dengan adanya 

kekhawatiran berlebih yang dapat menyebabkan hilangnya konsentrasi dan 

penurunan dalam melakukan aktivitas. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan kecemasan yaitu dengan mengaplikasikan terapi non farmakologi 

khususnya art therapy. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh art therapy  terhadap tingkat kecemasan lansia. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan 

rancangan Pre-Post Control Goup Design dengan jumlah sampel 56 yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner 

DASS (Depression Anxiety Stress Scale). Uji statistik yang digunakan yaitu 

Wilcoxon Sign Rank Test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan setelah 

diberikan intervensi serta sebelum dan setelah melakukan aktivitas biasa. Uji Mann 

Withney untuk mengetahui perbedaan posttest kelompok intervensi dan kontrol.  

Hasil statistik Wilcoxon Sign Rank Test pada kelompok intervensi nilai p 

value = 0,000 < α 005, pada kelompok kontrol nilai p value = 0,001 < α 005  yang 

berarti sama- sama terdapat pengaruh. Uji Mann Withney didapatkan nilai p value 

0,000 < α 005 yang berarti terdapat perbedaan tingkat kecemasan antara posttest 

kelompok intervensi dengan posttest kelompok kontrol di Desa Selat Abiansemal, 

Badung. Penderita kecemasan dapat menerapkan intervensi art therapy untuk 

membantu mencegah dan menurunkan tingkat kecemasan. 

Kata Kunci: art therapy, kecemasan, lansia 
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ABSTRACT 

 

Anxiety is a psychological disorder characterized by excessive worry that 

can cause loss of concentration and a decrease in activities. One of the things that 

can be done to reduce anxiety is to apply non-pharmacological therapy, especially 

art therapy. This study aimed to determine the effect of art therapy on the level of 

anxiety in the elderly. 

The study design used was Quasi Experiment with Pre-Post Control Group 

Design with 56 samples selected through the purposive sampling technique. The 

instrument used was the DASS (Depression Anxiety Stress Scale) questionnaire. 

The statistical test used was the Wilcoxon Sign Rank Test to determine the 

difference before and after the intervention and before and after doing normal 

activities. Mann Whitney test was used to determine the difference between the 

posttest intervention and control groups. 

The statistical results of the Wilcoxon Sign Rank Test in the intervention 

group have p-value = 0.000 < 005, in the control group the p-value = 0.001 < 005, 

which meant that there was an equal effect. The Mann Withney test obtained a p-

value of 0.000 < yang 005, which meant that there was a difference in the level of 

anxiety between the posttest of the intervention group and the posttest of the control 

group in the Abiansemal Strait Village, Badung. Anxiety sufferers can apply art 

therapy interventions to help prevent and reduce anxiety levels. 
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